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THE RELATIONSHIP BETWEEN MOTHERS WORKING STATUSAND
EXCLUSIVE TODDLER BREAST-FEEDING IN BULUSII HAMLET CANDI
BINANGUN VILLAGE PAKEM SLEMAN YOGYAKARTA'®

Dewi Mulyani Nopianti?, Yuni Purwati®

ABSTRACT

Background to the study: Exclusive breast feeding has been a recommendation of
nutritionists around the world because it gives many benefits for the baby and the
mother. An exclusive breastfed baby has a stronger immune system than the non
exclusive breast-fed one. Working status is one of the factors that influence exclusive
breast-feeding. A working mother tends to have less time to breast-feed her baby than
the non-working mother.

Purpose of the study: finding the relationship between mothers working status and
exclusive toddler breast-feeding in Bulus Il hamlet Candi Binangun village Pakem
Sleman Y ogyakarta.

Methodology: This study used nonexperimental method with correlation technique
using cross sectiona approach. This study used 35 respondents chosen by accidental
sampling technique analyzed using chi sguare data analysis.

Result of the study: The result of chi square analysis showed significant asymmetry
value as much as 0.631 (p>0.05). This result shows that there is no relationship between
mothers’ working status and exclusive breast- feeding. The result of descriptive analysis
showed that the number of nornrworking mothers who breast-fed the baby was bigger,
which was as many as 12 people (66.6%), than the number of working mothers who
breast- fed the baby as many as 10 people (58.8%).

Suggestion: The following study is suggested to use a data collecting technique which
can gan more detalled information in order to get more complete data, and it is
suggested to use more than 35 samples.

KeyWords : Mothers working status, exclusive breast-feeding, toddler
References  : 21 Books (1997-2008), 3 researches, 4 websites
Pages : 54 Pages, 8 tables, 2 Pictures, 5 Appendice.
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INTISARI

Latar Belakang: Pemberian ASl eksklusif sangat dianjurkan oleh para ahli gizi di
seluruh dunia karena banyak manfaat positif yang dapat dirasakan baik oleh bayi
maupun ibu. Bayi yang diberikan ASI eksklusif akan memiliki kekebalan tubuh lebih
tinggi dibanding bayi yang tidak diberikan ASl eksklusif. Status pekerjaan merupakan
salah satu faktor pemberian ASI eksklusif. 1bu yang bekerja cenderung memiliki waktu
yang lebih sedikit untuk menyusui bayinya dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja.
Tujuan: Mengetahui hubungan status pekerjaan ibu dengan pemberian ASI eksklusif
padabalitadi Dusun Bulus Il Kelurahan Candi Binangun Pakem Sleman Y ogyakarta.
Metodologi Penelitian: Pendlitian ini- ‘menggunakan metode non eksperimental
menggunakan teknik korelas dengan pendekatan cross sectional. Responden dalam
penelitianini sebanyak 35 orang dengan tehnik pengambilan sampel dengan aksidental
sampling dan analisis data menggunakan chi square.

Hasil Penelitian: Hasil analisis chi square memperlihatkan harga asymetri signifikan
sebesar 0,631 (p>0,05). Hal tersebut menunjukkan tidak ada hubungan status pekerjaan
ibu dengan pemberian AS| eksklusif. Hasil anaisa deskriptif menunjukkan ibu yang
tidak bekerja dan memberikan ASI eksklusif lebih banyak yaitu 12 orang (66,6%)
dibandingkan dengan ibu yang bekerja dan memberikan ASI eksklusif yaitu 10 orang
(58,8%).

Saran: Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan tehnik pengumpulan data yang
dapat menggali informasi yang lebih rinci sehingga dapat diperoleh data yang lebih
lengkap dan memaka sampel yang lebih dari 35 sampel.

Kata kunci . Status pekerjaan ibu pemberian ASI eksklusif, balita
Daftar Pustaka : 21 Buku (1997-2008); 3 Karyailmiah; 4 Internet
Halaman : 54 Halaman; 8 Tabdl; 2 Gambar; 5 Lampiran
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PENDAHUL UAN

ASl merupakan makanan
yang paling cocok bagi bayi karena
mempunya nilai gizi yang paing
tinggi. Pemberian ASl secara penuh
sangat dianjurkan oleh para ahli gizi
di seluruh dunia, tidak satupun susu
buatan manusia mampu
menggantikan perlindungan
kekebalan tubuh bayi, seperti yang
diperoleh dari kolostrum yaitu AS|
yang dihasilkan hari pertama setelah
kelahiran bayi yang sangat besar
manfaatnya, sehingga pemberian AS|
merupakan langkah awa membentuk
sumbe daya manusa yang
berkualitas (Krisnatuti & Yenrina,
2003, him 5).

Faktor-faktor yang
mempengaruhi pemberian ASl pada
bayi antara lain  pengetahuan,
pendidikan, pekerjaan, sosidl,
ekonomi dan budaya  yang
berkembang di masyar akat.
Pekerjaan berkaitan dengan
pemberian ASI eksklusif, ibu yang
bekerja cendrung memiliki  waktu
yang sedikit untuk menyusui bayinya
akibat kesibukan bekerja, sedangkan
ibu yang tidak bekerja mempunyai
waktu yang cukup untuk menyusui
bayinya (Amiruddin, 2007). Ibu
menyusui yang bekerja merupakan
mayoritas  ibuibu yang tidak
menyusui secara eksklusif (Roedli,
2005). Berbagai pendapat pernah
mengemukakan antara lain
terbatasnya waktu untuk mengurus
dan menyusui bayi, ASl yang
semakin lama semakin sedikit dan
kewagjiban untuk cantik di dunia
publik (Elvina,2002).

Menurut Ellen 2004. AS|
bukanlah sekedar makanan tambahan
tetapi penyelamat kehidupan karena

lebih dari 25.000 bayi di indonesia
dan lebih dari 1,3 juta bayi di seluru
dunia dapat diselamatkan dengan
pemberian ASl, kaian WHO atas
lebih dari 3000 penelitian
menunjukkan bahwa pemberia ASI
selama 6 bulan adalah jangka waktu
paling optimal untul pemberia AS|
eksklusif. Semula  pemerintah
Indonesia menganjurkan para ibu
menyusui bayinya hingga usia 4
bulan. Namun sgjalan dengan hasil
kgian WHO diatas menkes lewat
Kepmenkes No. 450/2004
menganjurkan  perpanjangan AS
eksklusif hingga 6 bulan
(www.kompas.co.id, diperoleh tangga
I 5juli 2010)

Pemberian ASI di Indonesia
belum  dileksanakan  sepenuhnya.
Upaya  meningkatkan perilaku
menyusui pada ibu yang memiliki
bayi khususnya ASI eksklusif masih
dirasa kurang. Permasalahan yang
utama adalah faktor sosia budaya,
kesadaran akan pentingnya ASI,
pelayanan kesehatan dan petugas
kesehatan yang belum sepenuhnya
mendukung PP-ASI, gencarnya
promos susu formula dan faktor ibu
yang bekerja. Pada ibu yang bekerja,
singkatnya masa cuti
hamil/melahirkan mengakibatkan
sebelum masa pemberian ASI
eksklusif  berakhir sudah  harus
kembali bekerja, ha ini mengganggu
upaya pemberian ASI eksklusif.

Berdasarkan studi
pendahuluan yang dilakukan di
dusun Bulus IlI, kelurahan Candi
Binangun, Pakem Sleman
Y ogyakarta, bahwa terdapat 15 ibu
ibu yang mempunya balita, dan
memeparkan bahwa proses pemberia
ASI eksklusif pada saat bayi nereka
berusia 0-6 bulan tidak dijalankan.
Hal ini dikarenakan faktor pekerjaan




ibu yang sebagian besar bekerja di
pabrik garmen dari jam 08.00-15.00.
yang menyebabkan ibu sering
meninggalkan bayinya.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan
penelitian  non  eksperimental
dengan menggurekan  teknik
korelasi, yaitu penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui
hubungan antar variabel  yakni
status pekerjaan  ibu  dengan
pemberian ASI eksklusif (Sugiono,
1997 : 6). Ditinjau dari pendekatan
penelitian ini menggunakan
pendekatan Cross sectional
(pendekatan silang), data yang
mencakup variabel status pekerjaan
ibu dengan pemberian ASI
eksklusif pada balita di dusun
Bulus Il kelurahan Candi Binangun,
Pakem Sleman Y ogyakarta
dikumpulkan dalam waktu
bersamaan artinya setiap variabel
penelitian hanya dikumpulkan satu
kali (Arikunto, 2002).

Alat pengumpulan data
untuk status pekerjaan ibu dengan
pemberian ASI eksklusif  pada
balita adalah dengan menggunakan
skrining. Skrining adalah
wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah
tersusun secara Sistematis dan

Daam peneltian ini, pendliti
dibantu oleh seorang asisten
peneliti.  Sebelum  wawancara
dilakukan terlebih dahulu
responden telah menyetujui inform
consent, dimana responden
menyatakansetuju untuk diteliti.
Data diandisis
menggunakan analisis
deskriptif dan anaisis
inferensial yaitu Chi Square.
Analisis deskriptif digunakan
untuk  mengetahui status
pekerjaan ibu menyusui. Chi
Square merupakan  dtatistik
nonparametrik yang digunakan
urtuk menguji hipotesis
asosiatif sampel yang
berkorelasi dan datanya
berbentuk neminal,

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Karakteristik Responden

Penelitian ini
menggunakan 35  responden
yang merupakan ibuibu yang
mempunyal anak balita baik
yang bekerja maupun yang tidak
bekerja di Dusun Bulus Il
Kelurahan Candi  Binangun
Pakem Sleman Y ogyakarta.

Tabel 4.1 Karakteristik

responden berdasarkan
pendidikan

Karakteristik Frekuens %
Responden

lengkap untuk pengumpulan data. Pendidikan 9 25,7

Pedoman wawancara yang 1 S 17 48,6

digunakan hanya berupa garis-garis 2 S 5 14,3

besar yang akan ditanyakan 3. Aki 4 11,4

(Sugiyono, 2009). 4. Saj 35 100
Skrinin digunakan -

untuk menget%hui grivvayat Sumber: dataprimer

Berdasarkan tabel 4.1

pemberian ASI eksklusif antara ibu pendidikan responden paling

yang bekerja dan tidak bekerja.



banyak pertama adalah SMA
yaitu 17 orang (48,6%), paling
banyak kedua adalah SMP yaitu
9 orang (25,7%), paling banyak
ketiga adalah akademi yaitu 5
orang (14,3%) dan paling sedikit
adalah sarjana yaitu 4 orang.

Tabel 4.2 Karakteristik responden

banyak sebesar Rp 750.000-<Rp
1.000.000 vyaitu 26 orang
(74,3%) dan paling sedikit
sebesar >Rp 1.000.000 vyaitu 9
orang (25,7%).

Tabel 4.4 Karakteristik responden
berdasarkan umur anak

Karakteristik Frekuens %

berdasarkan pekerjaan Responden

Karakteristik Frekuens % Umur Anak

Responden 1. 1,5bulan9 bulan 7 20
Pekerjaan 2. 1 tahun-2 tahun 14 40
1. PNS 4 11,4 3. 2 tahun-4 tahun 14 40
2. Karyawati 10 28,6 Tota 35 100
3. Tani 1 2,9
4. Wiraswasta 2 5,7 Berdasarkan tabel 4.4
5. 1bu Rumah Tangga 18 51,4 dari 35 responden, umur anak

Total 35 100 responden paling banyak umur

Sumber: data primer

Berdasarkan tabel 4.2
paling banyak pertama " ibu
sebagal rumah tangga yaitu 18
orang (51,4%), paling banyak
kedua ibu bekerja sebagal
karyawati  yaitu 10 orang
(28,6%), paling banyak ketiga
Ibu bekerja sebagal PNS yaitu 4
orang (11,4%), paing banyak
keempat ibu bekerja sebagai
wiraswasta yaitu 2 orang (5,7%)
dan paling sedikit sebagai tani
yaitu 1 orang (2,9%).

Tabel 4.3 Karakteristik responden
berdasarkan pendapatan keluarga

Karakteristik Responden Frekuensi %

Pendapatan keluarga

1. Rp 750.000-<Rp 1.000.000 26 74,3

2. =Rp 1.000.000 9 25,7
Totd 35 100

1-2 tahun sebanyak 14 orang
(40%) dan umur 2 tahun-4 tahun
yaitu 14 orang (40%) dan paling
sedikit umur 1,5 bulan9 bulan
yaitu 7 orang (20%).

Tabel 4.5 Karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin anak

Karakteristik Frekuens %

Responden
Jenis Kelamin Anak
1. Lakklaki 25 71,4
2. Perempuan 10 28,6
Tota 35 100

Berdasarkan tabel 4.3
dari 35 responden pendapatan
keluarga responden  paling

Berdasarkan tabel 4.5
dari 35 responden jenis kelamin
anak responden paling banyak
berjenis kelamin lakilaki yaitu
25 orang (71,4%) dan paling
sedikit perempuan yaitu 10
orang (28,6%).



2. StatusPekerjaan Ibu
Tabel 4.6 Status pekerjaan ibu
pada balita di dusun bulus 11
kelurahan Candi Binangun

Pakem Sleman Y ogyakarta
Tahun 2010
Status Frekuens %
Pekerjaan
Ibu
Bekerja 17 48,6
Tidak 18 51,4
Bekerja
35 100
Total

Tabel 4.7 menunjukkan
dari 35 responden sebagian besar
status pekerjaan ibu adalah tidak
bekerja yaitu 18 orang (51,4%)
dan sebagian Kkecil status
pekerjaan ibu adalah bekerja
yaitu 17 orang (48,6%).

3. Pemberian ASlI Eksklusif
Tabel 4.7 Pemberian asi eksklusif pada
balita di dusun bulusl kelurahan Candi

Binangun Pakem Sleman Y ogyakarta

4. Hubungan Status Pekerjaan
Ibu dengan Pemberian ASI
Eksklusif

Tabel 4.8 Hubungan status pekerjaan
ibu dengan pemberian ASI eksklusif
pada balitadi dusun bulus Il kelurahan
Candi Binangun Pakem Sleman

Y ogyakarta Tahun 2010
Pemberian AS| Total %
Eks % Tid&k %
klusif Eks
klusif
Status Bekerja 10 45,5 7 538 17 48,6
pekerjaan Tidak 12 545 6 462 18 514
ibu Bekerja
Total 22 100 13 100 35 100

Tahun 2010
Pemberian Frekuenss %
AS
Eksklusif 22 62,9
Tidak 13 37,1
eksklusif 35 100
Totd

Berdasarkan tabel 4.2
dari 35 responden terlihat bahwa
ibu yang memberikan AS
eksklusif lebih banyak yaitu 22
orang (62,9%) dibandingkan
dengan ibu yang  tidak
memberikan ASl eksklusif yaitu
13 orang (37,1%).

Hasil analisis pada tabel
4.8 menunjukkan bahwa jumlah
ibu yang tidak bekerja dan
memberikan ASl eksklusif yaitu
12 orang (66,6%) lebih banyak
dibandingkan dengan ibu yang
bekerja dan memberikan AS|
eksklusif yaitu 10 orang (58,8%)
sedangkan jumlah ibu yang
bekerja dan tidak memberikan
ASl eksklusif yaitu 7 orang
(41,2%) lebih banyak daripada
jumlah  ibu yang  tidak
memberikan ASI eksklusif dan
tidak bekerja yaitu 6 orang
(33,4%). Hasil analisis tersebut
juga menunjukkan ibu yang
bekerja dan memberikan AS
ekskklusif sebanyak 10 orang
(58,8%) dari 17 (100%) ibu yang
bekerja. Sedangakan ibu yang
bekerja dan tidak memberikan
ASl eksklusif sebanyak 7 orang
(41,2%) dari 17 (100%) ibu yang
bekerja. Ibu yang tidak bekerja
dan memberikan ASl eksklusif
sebanyak 12 orang (66,6%) dari
18 orang (100%) ibu yang tidak
bekerja. Sedangkan ibu yang
tidak  bekerja dan  tidak



memberikan ASI sebanyak 6
orang (33,4%).

Hasil analisis chi square
didapatkan  harga  asimetri
signifikan 0,631 (p>0,05) yang
berarti bahwa tidak ada
hubungan antara status pekerjaan
ibu dengan pemberian AS
eksklusif.

A. Pembahasan
1 Karakteristik Responden

Pada tabel 4.1 terlihat
pendidikan responden paling
banyak adaah SMA vyatu 17
orang (48,6%). Ha tersebut
menunjukkan pendidikan
resporden dalam penelitian ini
tergolong cukup tinggi. Menurut
teori pendidikan juga merupakan
sdah  satu  faktor  yang
mempengaruhi  pemberian ASI
eksklusif, karena semakin tinggi
pendidikan seseorang maka akan
semakin luas wawasan
berfikirnya dan  mendorong
untuk berprilaku yang positif
dalam pemberian ASlI ekslusif
(Dalyono, 2001).

Karakteristik responden
berdasarkan  pekerjaan  yang
terlihat pada tabel 4.2 paling
banyak responden sebagai ibu
rumah tangga yaitu 18 orang
(51,4%), paling banyak kedua
yaitu sebagal karyawati yaitu 10
orang (28,6) paling banyak
ketiga yaitu sebaga PNS
sebanyak 4 orang (11,4) dan
paing sedikit sebagai tani yaitu
1 orang (2,9%). Untuk ibu yang
bekerja sebagal karyawati, PNS,
maupun tani  lebih  banyak
menghabiskan waktu di luar
rumah untuk bekerja
dibandingkan dengan ibu rumah
tangga.

Pada tabel 4.3
pendapatan  keluarga dalam
pendlitian ini  paling banyak
responden dengan pendapatan
Rp 750.000-<Rp 1.000.000 yaitu
sebanyak 26 orang (74,3%).
Dengan demikian responden
dalam penelitian ini tergolong
dalam ekonomi kelas menengah
ke bawah atau mampu Menurut
Johnson ibu dari keluarga
ekonomi mampu akan
mengganti  pemberian  AS|
eksklusif dengan susu pengganti.
Pemberian ASI eksklusif juga
berdampak pada perekonomian
pemberi AS| bagi keluarga yaitu
mengurangl biaya pengeluaran
terutama untuk  membeli susu
formula juga untuk berobat bayi
(Anonim, 2002).

Karakteristik responden
berdasarkan umur anak pada
tabel 4.4 dan jenis kelamin anak
pada tabel 4.5 tidak
mempengaruhi dalam pemberian
ASI eksklusif.

. StatusPekerjaan Ibu

Berdasarkan tabel 4.6
menunjukkan  sebagian besar
status pekerjaan ibu adalah tidak
bekerja yaitu 18 orang (51,4%).
Walaupun hasil tersebut lebih
besar akan tetapi perbedaannya
hanya selisih 1 orang dibanding
dengan ibu yang bekerja yaitu 17
orang (48,6%). Menurut
Amiruddin (2007) status
pekerjaan  berkaitan  dengan
pemberian ASI eksklusif. Dalam
penelitian ini sebagian besar ibu
termasuk kelas ekonomi
menengah ke bawah yang
menurut  Manullang  (2007)
bekerja di  sektor  publik
kebanyakan atas chsar dorongan



kebutuhan ekonomi. Banyaknya
ibu yang bekerja menyebabkan
anak tidak mendapat waktu yang
cukup untuk memberikan ASI
dibandingkan dengan ibu yang
tidak bekerja (Aritonang dan
Priharsiwi, 2006). Hal tersebut
bertolak belakang dengan hasil
penelitian ini yang menunjukkan
bahwa walaupun ibu bekerja di
luar rumah akan tetapi tetap
dapat memberikan ASl eksklusif
yaitu sebanyak 10 orang (58,8%)
dengan cara menyimpan AS
perasan untuk kebutuhan anak
setiap harinya. Hasil penélitian
ini - menunjukkan ibu yang
bekerja tetap mempunya waktu
untuk menyediakan ASl perasan
untuk anaknya.

. Pemberian ASl Eksklusif

Berdasarkan tabel 4.7
menunjukkan ibu yang
memberikan AS| eksklusif yaitu
22 orang (62,9%) lebih banyak
daripada yang ibu yang tidak
memberikan ASl eksklusif yaitu
13 orang (37,1%). Faktor yang
mempengaruhi  pemberian AS|
eksklusif diantaranya pendidikan
dan  ekonomi. Pendidikan
responden dalam penelitian ini
sebagian besar SMA dan
sebagian besar ibu dalam
penelitian ini memberikan AS|
eksklusf, maka hasil tersebut
sesuai dengan teori Dalyono
(2001) yang menyatakan bahwa
semakin tinggi pendidikan ibu
maka akan semakin luas
wawasan  untuk  berprilaku
positif dalam memberikan AS|
eksklusif. Akan tetapi bertolak
belakang dengan teori dari
Johnson bahwa ibu dari keluarga
yang mampu akan mengganti

ASlI eksklusif dengan susu
pengganti. Walaupun dalam
penelitian ini sebagian besar
pendapatan keluarga responden
sebagian besar ekonomi
menengah ke bawah atau
mampu tetapi sebagian besar ibu
memberikan  ASl  eksklusif.
Hasil penelitian ini menunjukkan
sebagian besar ibu memberian
ASl  eksklusif, hal tersebut
merupakan langkah yang tepat
karena dengan memberikan ASI
eksklusif banyak hal positif yang
diperoleh baik oleh ibu maupun
bayinya (Roedli, 2008). Adapun
dampak pemberian AS|
eksklusif bagi bayi diantaranya
ASl sebagal  nutris  untuk
mencegah kekurangan gizi bayi,
meningkatkan daya tubuh bayi,
meningkatkan kecerdasan
kognitif bayi, mencegah
penyakit infeks saluran
pencernaan, mencegah infeks
saluran pencernaan dan
mencegah resiko  kematian.
Sedangkan dampak pemberian
ASl eksklusif yaitu suatu rasa
kebanggaan dari ibu bahwa ia
dapat memberikan kehidupan
bagi bayinya, menjalin
hubungan yang lebih erat karena
secara adamiah terjadi  kontak
kulit yang erat bagi
perkembangan  psikis  dan
emosional antara ibu dan
bayinya (Anonim, 2002).

. Hubungan Antara Pemberian

ASl Eksklusif Dengan Status
Pekerjaan Ibu

Tabel 4.8 menunjukkan
ibu yang tidak bekerja dan
memberikan AS| eksklusif lebih
banyak yaitu 12 orang (66,6%)
dibandingkan dengan ibu yang



bekerja dan memberikan AS|
eksklusf yaitu 10 orang
(58,8%). Dari 17 orang (100%)
ibu yang bekerja ada 7 orang
(41,2%) ibu yang @ tidak
memberikan ASl eksklusif dan
dari 18 orang (100%) ibu yang
tidak bekerja ada 6 orang
(33,4%) yang memberikan AS
non eksklusif. Hasil tersebut
didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Aulia Rahmawati
(2008) yaitu ibu yang tidak
bekerja dan memberikan AS|
eksklusif lebih banyak
dibandingkan  dengan  yang
bekerja dan memberikan AS|
eksklusif, akan tetapi pada
penelitian  Aulia Rahmawati
(2008) hanya ada 1 orang ibu
yang tidak bekerja dan tidak
memberikan ASl eksklusif, hal
tersebut berbeda dengan
penelitian ini. Menurut
Adiningsih (2006) ibu yang
tidak bekerja mempunya waktu
yang lebih  banyak untuk
memberikan.  ASl  eksklusif
dibandingkan dengan ibu yang
bekerja

Hasil analisis chi square
menunjukkan tidak ada
hubungan antara status pekerjaan
ibu dengan pemberian AS
eksklusif dengan harga asymetri
signifikan 0,631 (p>0,05). Hal
tersebut menunjukkan bahwa
walaupun terjadi  perbedaan
antara ibu yang bekerja dan tidak
bekerja dalam pemberian ASI
eksklusif, tetapi perbedaan tidak
signifikan. 1bu yang bekerja dan
tidak memberikan ASI eksklusif
7 orang (41,4%) dari 17 (100%)
ibu yang bekerja dan dari 18
orang (100%) ibu yang tidak
bekerja ada 6 orang (33,4%)

yang tidak memberikan AS|
eksklusif. Jadi pekerjaan ibu
tidek memberikan  pengaruh
yang begitu besar dalam proses
pemberian ASl eksklusif. Hal
tersebut dapat  dikarenakan
pendidikan ibu yang cukup
tinggi sehingga para ibu
mengetahui tentang manfaat AS|
eksklusif untuk pertumbuhan
anak. Hal tersebut dapat pula
dikarenakan ibu yang bekerja
dalam penelitian ini tetap dapat
memberikan  ASI  eksklusif
dengan cara menyimpan AS
perasan dalam botol sebelum ibu
bekerja. Dan dari 18 orang
(100%) ibu yang tidak bekerja 6
orang (33,4%) tidak memberikan
ASI eksklusif, dapat dikarenakan
daam penelitian  ini  ibu
memberikan AS beserta
makanan pendamping sebelum
usa lebih dari 6 bulan dan
menurut WHO AS| eksklusif
diberikan selama 6 bulan tarpa
makanan dan minuman lain pada
bayi kecuali vitamin, minera
dan obat. Hasil penélitian ini
berbeda dengan penelitian Aulia
Rahmawati (2008) vyaitu ada
hubungan antara status pekerjaan
ibu dengan pemberian AS
eksklusif pada bayi 0-4 bulan
dengan aasan bahwa ibu yang
bekerja mempunyai waktu lebih
sedikit dibandingkan dengan ibu
yang tidak bekerja sertaibu yang
bekerja tidak memeras ASI
sebelum  bekerja  sehingga
bayinya tidak biasa diberikan
AS



KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan
1. Pendlitian ini dilakukan pada 35

responden di Dusun Bulus I
Kelurahan Candi Binangun Pakem

Sleman Yogyakarta. Berdasarkan
hasil analisis data dan
pembahasan, maka didapatkan
kesimpulan sebagai berikut:

. Status pekerjaan ibu didapatkan
hasil sebagian besar tidak bekerja
sebanyak 18 responden
(51,4%)dari 35 responden (100%).
Walaupun hasil tersebut Iebih
besar akan tetapi perbedaannya
hanya selish 1 orang (2,86%)
dibanding dengan ibu yang bekerja
yaitu 17 orang (48,6%).

Ibu yang memberikan AS
eksklusif yaitu 22 orang (62,9%)
lebih banyak daripada yang ibu
yang tidak memberikan - ASI
eksklusf yaitu 13 orang (37,1%)
dari 35 responden.

. Hasil analisis menggunakan chi
square didapatkan hasil harga
asymetri signifikan tidak ada
hubungan staius pekerjaan ibu
dengan pemberian ASI eksklusif
pada balita di Dusun Bulus Il
Kelurahan Candi Binangun Pakem
Sleman Y ogyakarta.

B. Saran
1. Posyandu di Dusun Bulus |l

Kelurahan Candi Binangun Pakem
Sleman Y ogyakarta

Diharapkan dapat menjadi
masukan dan diharapkan tenaga
kesehatan yang Diharapkan untuk
penditi selanjutnya menggunakan
tehnik pengumpulan data yang
lebih  baik untuk  menggali
informas yang lebih  rinci
sehingga dapat diperolen data
yang lebih lengkap dan hasil yang
lebih  bak dan  diharapkan

menggunakan sampel yang lebih
banyak vyaitu lebih dai 35
responden.

bertugas di posyandu untuk
lebih bias memberikan pendidikan
kesehatan tentang pengertian AS|
eksklusif pada ibu yang tidak
bekerja dan cara memeras ASI
eksklusif serta prosedur
penyimpanan dan daya tahan ASI
setelah diperas pada ibu yang
bekerja  dalam memberikan
penyuluhan tentang ASI eksklusif
di masyarakat.

. Pendlitian selanjutnya

Diharapkan untuk peneliti
selanjutnya menggunakan tehnik
pengumpulan data yang lebih baik
untuk-menggali informas  yang
lebih®  rinci sehingga  dapat
diperoleh data yang lebih lengkap
dan hasl yang lebih bak dan
diharapkan menggunakan sampel
yang lebih banyak yaitu lebih dari
35 responden.
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